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Biodata Penulis

Lampiran

RINGKASAN

Indonesia merupakan salah satu Negara Agraris di dunia. sebagai andalan utama
produk pertanian Indonesia adalah beras sebagai bahan pangan pokok Indonesia dan
beberapa negara lain di dunia. Namun pada kenyataannya pengembangan produksi
pertanian khususnya tanaman padi di Indonesia terkendala oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah hama penggerek batang padi (sundep) yang kenaikan populasinya
mencapai 37,3 % setiap tahunnya. Hama ini dapat merusak tanaman padi pada semua
masa pertumbuhan, dari awal hingga menjelang pemanenan. Akibatnya terjadi
penurunan produktivitas padi hingga mencapai 20 %. Oleh karena itu salah satu

upaya untuk meningkatkan produktivitas pertanian adalah pembasmian hama sundep.

Sebagian besar petani melakukan langkah pembasmian dengan menggunakan
pestisida. Namun ada kendala pada pestisida yaitu memiliki sifat persisten sehingga
diperlukan dosis yang lebih tinggi agar mampu membasmi hama sundep. Biaya yang
dibutuhkan juga relatif besar yaitu sebesar Rp. 1.980.000,00 setiap hektar tiap tahun.
Selain itu hanya 20 % saja dari pestisida yang disemprotkan mengenai sasaran,
sedangkan sisanya akan terakumulasi di ekosistem sawah yang menyebabkan

pencemaran air dan tanah serta bahaya bagi manusia.

Hama sundep dapat juga diberantas dengan menggunakan musuh alami seperti
trichogramma. Namun pengembangannya membutuhkan biaya yang cukup besar.
Penggunaan musuh alami sebagai pengendali sundep ternyata mampu mengontrol
populasi hama sebesar 32 % tetap sifatnya yang peka terhadap air menyulitkan

aplikasi di lahan pertanian yang pad umumnya bersifat basah.



Selain itu pembasmian dapat juga dilakukan dengan menggunakan light trap dengan
memanfaatkan sifat mata facet hama sundep yang peka terhadap cahaya. Biaya yang
dibutuhkan sebesar Rp. 2.080.000,00 setiap hektar tiap tahun. namun cara ini belum
dapat mengontrol populasi hama sundep karena tidak dilengkapi dengan perangkap
yang efektif.

Konsep inovasi teknologi yang dapat digunakan untuk membasmi hama sundep
adalah menggunakan sinar lampu sebagai penarik hama sundep dan aliran listrik
berarus lemah sebagai penjebak yang efektif. Teknologi ini terdiri dari tiga jenis
perangkap yaitu Water Trap, Electric Trap, dan Light Trap. Oleh karena itu konsep
teknologi ini disebut sebagai Water Electric Light Trap (WEL-T).

Light Trap adalah media perangkap dalam WEL-T yang menggunakan cahaya ungu
berdaya 5-10 watt sebagai media penjebak karena sinar ini memiliki frekuensi yang
besar sehingga memiliki kemampuan yang kuat untuk menarik mata facet serangga.
Electric Trap merupakan komponen dalam WEL-T yang menggunakan aliran listrik
berarus lemah yang dialirkan pada jeruji kawat dengan tujuan agar mampu
membunuh hama. Desain yang digunakan adalah berbentuk prisma segitiga terbalik
dengan tujuan untuk mengurangi hambatan bidang sehingga mempermudah jatuhnya
hama yang telah tersengat aliran listrik. Sedangkan Water Trap merupakan media
penampung hama yang mati tersengat oleh aliran listrik. Dalam komponen ini
digunakan air dengan tujuan agar hama yang telah tertampung dapat dimanfaatkan
kembali. Setiap hektar areal persawahan membutuhkan 12 buah WEL-T karena
kemampuan pancaran sinar ungu dengan daya 5 sampai 10 watt mencapai radius 15

meter. Konsep ini mampu melindungi 78,54



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di dunia. Sebagai negara agraris, padi
merupakan produk pertanian yang terus diupayakan tingkat produktivitasnya. Hal ini
dikarenakan beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia.

Hingga saat ini pengembangan tanaman padi di Indonesia belum optimal karena
adanya berbagai permasalahan yang timbul pada saat masa tanam padi. Salah satunya
adalah adanya berbagai jenis hama yang menyerang tanaman padi sehingga dapat
mengakibatkan penurunan produktivitasnya. Hama yang memiliki popolasi paling
besar adalah hama penggerek batang padi atau lebih dikenal sebagai hama sundep.
Kenaikan populasi hama yang berjenis serangga ini sebesar 37,3 % setiap tahunnya
(Rozak 2002).

Langkah pembasmian yang telah dilakukan oleh sebagian besar petani adalah dengan
penyemprotan pestisida kimia. Namun pestisida memiliki sifat persisten sehingga
diperlukan dosis yang lebih tinggi agar mampu membasmi hama sundep.
Berdasarkan data Departemen Pertanian R1 (2007), kebutuhan pestisida di Indonesia
dalam rentang waktu 2000 — 2007 naik secara signifikan yaitu mencapai 80 %.
Kondisi ini tentunya akan meningkatkan biaya produksi padi yang berdampak pada
kenaikan harga beras sebagai bahan pangan utama di Indonesia. Selain itu
penggunaan pestisida kimia dalam pembasmian hama juga tidak efektif karena hanya
20 % saja yang mengenai sasaran (Siregar, 2005). Sedangkan sisanya (80%) akan
terakumulasi di lingkungan baik di air maupun tanah yang sangat berbahaya bagi
manusia. Pestisida yang terakumulasi di tanah akan menyebabkan kematian
organisme tanah sebagai penyedia unsur hara. Selain itu juga dapat terlarut dalam air
sehingga menyebabkan terganggunya ekosistem sungai. Pestisida dapat pula masuk

ke dalam rantai makanan yang berdampak negatif bagi kesehatan konsumen.



Hama sundep dapat pula diberantas dengan menggunakan musuh alami seperti
trichogramma (Bachri, 2005), namun sifatnya yang peka terhadap air menyulitkan
penggunaannya di lahan terbuka. Selain itu pembasmian dapat pula menggunakan
light trap dengan memanfaatkan sifat mata facet hama sundep yang peka terhadap
cahaya (Jumar, 2000). Metode ini belum mampu mengontrol populasi hama sundep
karena tidak dilengkapi dengan perangkap yang efektif.

Selama ini rangkaian listrik berarus lemah juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pembasmi serangga. Jika konduktor yang dialiri arus listrik tersentuh oleh serangga
maka akan terjadi lompatan listrik akibat cairan tubuhnya bertindak sebagai
penghantar. Konsep ini dapat dikembangkan pada modifikasi teknologi light trap

dalam upaya pembasmian hama sundep.

1.2 Rumusan Masalah

Hama sundep telah menyebabkan penurunan produktivitas pertanian tanaman padi
karena populasinya yang terus meningkat mencapai 37,3 % setiap tahunnya. Hingga
saat ini upaya pemberantasannya masih menggunakan pestisida kimia yang dapat
menyebabkan pencemaran air dan tanah serta hanya 20 % saja yang mampu
mengenai sasaran.

Selain pestisida juga digunakan metode lain seperti musuh alami dan light trap. Akan
tetapi efektivitas musuh alami hanya sebesar 32 % saja sedangkan light trap hanya
mampu menarik hama sundep tanpa mematikannya. Kedua metode ini belum mampu
mengontrol populasi hama sundep. Kegagalan pembasmian hama sundep merupakan
masalah terbesar bagi ketahanan pangan nasional karena beras merupakan bahan

pangan utama di Indonesia.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah
1. Memberikan gambaran upaya pembasmian hama sundep yang telah dilakukan

selama ini



2. Memberikan inovasi teknologi yang ramah lingkungan, efektif, dan ekonomis
sebagai solusi pembasmian hama sundep.

1.4 Manfaat Penulisan

Karya tulis ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wacana usaha minimalisasi
penggunaan pestisida kimia dalam pembasmian hama pertanian sehingga dapat
mengurangi pencemran lingkungan. Selain itu, karya tulis ini merupakan bentuk
pengabdian insan akademis dalam pembelajaran pemberdayaan masyarakat seagai
wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Hama Penggerek Batang Padi (Sundep)

Hama penggerek batang padi (sundep) merupakan spesies yang paling dominan
dalam ekosistem padi dan telah banyak menimbulkan kerugian. Hama ini menyebar
hampir merata di seluruh daerah penanaman padi. Sundep merupakan hama endemis
yang berkembang dari pantai hingga daerah pedalaman dengan ketinggian di atas 200
m dengan curah hujan kurang dari 200 mm. Spesies hama sundep meliputi penggerek
batang padi putih (Scirpophaga innotata), penggerek batang padi kuning
(Scirpophaga incertulas), penggerek batang padi bergaris (Chilo suppressalis),
penggerek batang padi merah jambu (Sesamia inferens), penggerek batang padi
kepala mengikat (Chilo auricilius), dan penggerek batang padi kepala hitam (Chilo
polychrysus). Namun diantara spesies tersebut, jenis yang paling dominant adalah
penggerek batang padi putih dan kuning (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian,
2004). Gambar 2.1 berikut ini merupakan beberapa contoh jenis hama sundep.

Sumber: Indrayani (2006)

Gambar 2.1 Jenis Hama Sundep



Menurut Syam (2007) ciri — ciri adanya hama di daerah penanaman padi adalah
adanya kupu — kupu putih (ngengat) yang melakukan invasi (terbang dalam jumlah
besar pada sore dan malam hari). Invasi ini pada umumnya terjadi setelah 35 hari
masa hujan. Kupu — kupu ini melakukan terbang sekitar 2 minggu, menuju daerah
persemaian tanaman padi. Selanjutnya telur dengan jumlah antara 170-240 diletakkan
di bawah padi yang masih muda dan akan menetas menjadi ulat perusak tanaman padi
setelah 1 minggu. Hama ini akan menyebabkan kematian tunas — tunas padi (sundep,
dead heart) yang akan disusul dengan kematian malai (beluk, white head). Gambar
2.2 di bawah ini merupakan perubahan fisiologis tanaman padi yang diserang oleh

hama sundep.

Sumber: Indrayani (2006)

Gambar 2.2 Padi yang Terserang Hama Sundep

Hama ini dapat merusak tanaman padi pada semua fase tumbuh, baik pada saat di
pembibitan, fase anakan, maupun fase berbunga. Bila serangan terjadi pada
pembibitan sampai fase anakan, hama ini disebut sundep dan jika terjadi pada saat
berbunga, disebut beluk. Gejala yang umumnya terjadi akibat hama ini adalah pucuk
tanaman layu, berwarna kemerahan, mudah dicabut, daun dan seluruh batang
mengering (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2004).

Sampai saat ini belum ada varietas padi yang tahan terhadap sundep. Padahal
populasi hama ini terus meningkat mencapai 37,3% tiap tahunnya (Rojak, 2002).

Oleh karena itu, gejala serangan hama ini perlu diwaspadai, terutama saat penanaman



pada musim hujan. Waktu tanam yang tepat, merupakan cara yang efektif untuk
menghindari serangan penggerek batang. Namun hal ini sulit untuk dilakukan karena
suhu, kelembaban, dan curah hujan pada bulan Desember - Januari sangat cocok bagi
perkembangan hama sundep, sedangkan tanaman padi yang baru ditanam bersifat
sensitive terhadap hama ini (Syam, 2007).

Menurut Jumar (2000), mata facet hama sundep tersusun oleh beribu — ribu satuan
individual yang dinamakan ommatidia yang peka terhadap sinar monokhromatis.
Hama sundep bersifat nokturnal (aktif pada malam hari) dan tertarik pada cahaya
lampu sehingga sistem pembasmian yang tepat untuk hama ini adalah pada saat
penerbangan pertama (generasi ke-1).

Upaya Pemberantasan Hama
Hama didifinisikan sebagai segala organisme yang mengurangi ketersediaan, kualitas
atau nilai sumber daya yang dimiliki manusia. Hal — hal yang dapat diganggu oleh
hama dapat berupa tanaman atau binatang ternak yang dibudidayakan untuk
mencukupi kebutuhan pangan. Oleh karena itu, berbagai usaha dilakukan untuk
memberantas hama dengan beberapa cara sebagai berikut
Pestisida
Pestisida merupakan cara yang umum digunakan oleh petani untuk membasmi
hama yang menyerang tanaman budidaya. Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1973, batasan dari pestisida adalah semacam zat kimia dan
bahan lain serta jasad renik dan virus yang digunakan untuk memberantas atau
mencegah hama, penyakit yang merusak tanaman, bagian tanaman atau hasil
pertanian (Siregar, 2005).
Namun, penggunaan pestisida sebagai metode pembasmian hama menimbulkan
permasalahan dalam beberapa aspek sebagai berikut,
a. Lingkungan
Akumulasi pestisida pada suatu lahan pertanian dapat menyebabkan

permasalahan bagi lingkungan, seperti



C.

Pencemaran Air

Pestisida yang disemprotkan di sawah dapat menyebabkan pencemaran air
akibat terakumulasi dalam tanah dan masuk ke air sungai yang akhirnya
menuju hilir.

Pencemaran Tanah

Pada suatu tanah pertanian terdapat organisme yang membantu penyediaan
unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Namun,
penyemprotan pestisida pada suatu lahan pertanian telah menyebabkan
kematian organisme tersebut sehingga menyebabkan kesuburan tanah
berkurang (Lubis, 2005).

Kesehatan

Pestisida berbahaya bagi manusia dan hewan apalagi jika penggunaannya
melebihi dosis. Kontak dengan pestisida dapat terjadi secara langsung
(ketika melakukan penyemprotan) atau secara tidak langsung melalui
makanan yang terkontaminasi pestisida dan meminum air Yyang
terkontaminasi (Sa’id, 1994).

Ekonomi

Pestisida telah menjadi kebutuhan mendasar bagi petani. Kebanyakan petani

menyemprot pestisida lebih dari yang dibutuhkan (unnecessary application)

sehingga menyebabkan kenaikan harga yang akan berdampak pada peningkatan

biaya produksi padi. Pada tahun 2005 biaya kebutuhan pestisida untuk tiap

hektar area sebesar Rp. 520.000,00 tiap masa tanam sedangkan pada tahun 2007

menjadi Rp. 660.000,00 tiap hektar tiap masa tanam (Sa’id, 1994).

Musuh Alami

Pemberantasan hama dapat pula dilakukan dengan memanfaatkan musuh alami.

Dalam sistem ini, digunakan organisme hidup untuk menekan kepadatan

populasi atau memberi pengaruh terhadap organisme hama spesifik. Metodet



pengendalian ini muncul akibat penggunaan pestisida yang menyebabkan

dampak negatif bagi manusia maupun lingkungan. Sistem pengendalian ini

tidak meninggalkan residu kimia dan umumnya spesifik pada hama tertentu.

Sebagai contoh, pengendalian hama sundep dengan menggunakan

trichogramma. Musuh alami ini diletakkan pada semak — semak padi dan akan

menempel pada telur hama sundep, sehingga telur tidak akan menetas menjadi
hama. Kemampuan trichogramma untuk melindungi sawah dari serangan hama

sundep hanya 32% saja (Bachri, 2005).

Menurut Sunarto (2006) ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam

pengendalian dengan musuh alami, seperti

a. Konservasi dan peningkatan musuh alami (conserving and enhancing
natural enemies) bertujuan untuk meningkatkan dampak musuh alami yang
telah ada pada areal pertanaman.

b. Augmentasi populasi musuh alami (augmentation natural enemy
populations) dilakukan jika musuh alami yang ada di areal pertanaman tidak
mampu mengendalikan hama meskipun konservasi telah dilakukan.

c. Introduksi musuh alami dilakukan jika bukan spesies musuh alami yang
mampu mengontrol populasi hama. Umumnya pendekatan ini dilakukan jika
terjadi ledakan hama yang bersifat eksotif atau invasif spesies dan sering

dikenal sebagai pengendalian hayati klasikal.

Media Perangkap

Media perangkap merupakan alternatif pengendalian serangga yang bisa
dilakukan secara mekanis dan fisik. Penggunaan media ini didasari pada
pengamatan tingkah laku dan sifat — sifat yang dimiliki serangga. Pada
umumnya serangga tertarik dengan cahaya, warna, aroma makanan, atau bau
tertentu. Metode penggunaan perangkap dikembangkan dengan memanfaatkan
kelemahannya (Lahmuddin, 2004).



Serangga dirangsang agar berkumpul pada perangkap sehingga serangga yang
terperangkap tersebut tidak dapat terbang dan akhirnya mati. Berdasarkan
ketertarikan serangga, ada beberapa jenis perangkap yang dapat digunakan,
seperti
a. Perangkap Cahaya
Perangkap cahaya untuk membasmi hama serangga umumnya disebut light trap.
Penggunaan cahaya sebagai media perangkap disebabkan serangga memiliki
mata facet yang peka terhadap cahaya. Sifat tersebut dapat dimanfaatkan untuk
menarik perhatian serangga dengan cara membuat perangkap yang berasal dari
cahaya yang di bagian bawahnya ditambah media penampung. Adapun sumber
cahaya yang digunakan dapat berupa lampu petromak.
Prinsip utama penggunaan light trap sebagai sistem pembasmi adalah serangga
yang memiliki mata facet dengan tingkat sensitifitas tinggi terhadap cahaya
akan mendekat dan mengelilingi sumber cahaya. Hama secara tidak sengaja
masuk ke dalam media penampung berupa air sehingga terjebak dan tidak dapat
kembali terbang. Selain digunakan air, oli bekas pun dapat dimanfaatkan
sebagai penjebak. Akan tetapi, sifatnya yang terlalu pekat menyebabkan tingkat
kesulitan untuk pembersihan alat menjadi kurang praktis.
b. Perangkap Aroma atau Bau
Aroma atau bau tertentu juga dapat menarik perhatian serangga. Pada umumnya
serangga tertarik pada aroma yang dikeluarkan lawan jenisnya dengan zat
tertentu saat akan melakukan kawin. Dengan mengetahui sifat serangga maka
telah dikembangkan perangkap aroma dengan menggunakan atraktan yang
merupakan bahan pemikat dengan bahan aktif yang bersifat memikat jasad
sasaran (Lahmuddin, 2004).
Penggunaan media perangkap sebagai alat pengendali hama ini bukan saja sesuai
dengan prinsip pengendalian hama terpadu yang lebih ditekankan pada pengendalian

secara mekanis dan biologis, namun juga dari segi ekonomi lebih hemat dan praktis.



Akan tetapi, upaya pengendalian cara ini tidak akan secara langsung menghilangkan
semua hama karena sifat perangkap hanya mengurangi populasi hama

BAB 111
METODE PENULISAN

3.1 Tahapan Penulisan
Penyusunan karya tulis ini memiliki tahapan — tahapan dalam proses penulisannya
yang dilakukan sebagai landasan untuk pengembangan konsep dasar dalam
perumusan masalah yang diangkat. Tahapan — tahapan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. Tahap perumusan tema dan permasalahan
Tahapan ini merupakan suatu awal bagi perumusan keseluruhan isi karya tulis.
Penentuan tema dan penjabaran masalah — masalah yang diangkat merupakan
tujuan dalam tahap ini yang dapat dianalogikan sebagai suatu pijakan pertama
bagi keselanjutan proses dalam penyelesaian karya tulis.
2. Tahap pengumpulan landasan teori dan data
Tahap pengumpulan teori merupakan tahap lanjutan dari penjabaran

permasalahan. Tahap ini secara makro memiliki tujuan mencari beberapa teori



dan data atau informasi yang memiliki relevansi dengan penjabaran permasalahan
dan studi kasus yang diangkat dalam penyusunan karya tulis.

Tahap analisis

Tahap penganalisaan data dan teori yang digunakan dalam penulisan, dirumuskan
yang diangkat sehingga hubungan keduanya jelas dan dapat ditemukan beberapa
alternatif solusinya. Tujuan utama dalam tahap ini adalah mencapai tujuan yang
telah dijabarkan dalam tahapan pendahuluan yang dikemukakan pada bagian awal
penulisan.

Tahapan kesimpulan dan rekomendasi

Tahap ini bertujuan untuk menyimpulkan keseluruhan isi penulisan menjadi satu
pemahaman yang utuh dan bersifat komprehensif. Berdasarkan kesimpulan yang
diambil dari keseluruhan isi penulisan akan ditemukan beberapa alternatif solusi

yang dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang dibahas.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan makalah ini menggunakan

beberapa metode, yaitu :

1.

Tinjauan Pustaka

Data — data yang diperoleh diambil dari reverensi buku yang diperoleh dari
perpustakaan yang memiliki relevansi dengan pembahasan

Tinjauan Media

Informasi — informasi lain yang diperoleh sebagai input dalam penyusunan
makalah ini diperoleh dari internet, media cetak dan media elektronik. Informasi
yang diperoleh dalam tinjauan ini merupakan tambahan dari teori — teori yang

menjadi acuan.

3.3 Metode Analisa

Metode pendekatan pada proses analisa yang dilakukan dalam penulisan karya tulis

ini adalah



1. Metode analisa deskriptif, yaitu analisa untuk mengelola dan menafsirkan data
yang diperoleh sehingga dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya pada
objek yang dikaji.

2. Metode analisa komparatif untuk melihat perbandingan gagasan yang ditawarkan

dengan beberapa teori yang relevan dengan gagasan

3.4 Kerangka Berpikir

Tulisan ini memiliki kerangka berpikir dalam proses penulisannya. Kerangka atau
alur berpikir digunakan untuk mempermudah proses penulisan. Adapun kerangka
berpikir dalam tulisan ini akan dijelasan pada gambar 3.1 berikut ini.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Upaya — Upaya untuk Memberantas Hama Sundep

Populasi hama sundep memiliki kecenderungan naik sebesar 37,3% setiap tahunnya
(Rojak, 2002). Pembasmian hama sundep merupakan langkah utama dalam upaya
peningkatan produktivitas padi sehingga mampu menjaga kestabilan ketahanan

pangan nasional.

Pembasmian hama yang biasa digunakan petani Indonesia adalah dengan penggunaan
pestisida. Pestisida bersifat persisten yang berakibat pada peningkatan kebutuhan
pestisida pada setiap periode pemkaiannya. Pestisida dapat terakumulasi pada
tanaman sehingga memungkinkan masuknya zat kimia ke rantai makanan yang
menimbulkan dampak negatif bagi konsumen. Selain melalui akumulasi pada hasil
pertanian, pestisida juga dapat masuk kedalam tubuh manusia melalui kontak
langsung misalnya pada saat penyemprotan sehingga menyebabkan ganguan
kesehatan petani. Pembasmi hama lainnya yang biasa digunakan oleh para petani
adalah dengan cara biologi yaitu dengan musuh alami. Salah satu musuh alami hma
sundep yang dapat digunakan adalah trichogramma. Musuh alami hama sundep ini
merupakan organisme yang beukuran kecil sehingga dalam pengembangannya hanya
bisa dilakukan dilaboratorium yang membutuhkan biaya yang cukup besar. Aplikasi
penggunaan trichogramma sebagai pengendali sundep hanya mampu mengontol
populasi hama sebesar 32% (Bachri,2005) Namun trichogramma memiliki sifat yang
tidak tahan terhadap air sehingga menyulitkan petani apabila melakukan penyebaran

di lahan pertanian yang pada umumnya bersifat basah.

Karakteristik hama sundep yang memiliki mata facet dengan tingkat sensitivitas
cukup tinggi terhadap cahaya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu celah dalam

usaha pembasmiaannya (Syam, 2007). Pengembangan inovasi teknologi sistem



pembasmi hama sundep yang efektif ini pada dasarnya pengembangan dari Light
Trap, yaitu menggunakan sinar lampu sebagai penarik hama sundep ditambah
dengan adanya aliran listrik arus lemah sebagai penjebak yang efektif. Dengan
adanya kedua mekanisme konsep tersebut, maka diharapkan populasi hama sundep
dapat dikurangi. Teknologi ini terdiri dari tiga jenis perangkap yaitu Water Trap,
Elektrtik Trap, dan Light Trap.

Light Trap adalah media perangkap yang menggunakan cahaya sebagai media
penjebak. Hal ini dikarenakan tingkat sensitivitas mata facet hama sundep yang tinggi
terhadap cahaya. lampu yang digunakan adalah lampu jenis halogen karena dengan
daya yang kecil ( 5 — 10 watt), Lampu ini mampu memancarkan cahaya yang terang.
Selain itu harga jenis lampu ini murah.

Penggunaan Electric Trap bertujuan untuk membunuh hama yang tertarik oleh
pancaran cahaya dari Light Trap. Perangkat Electric Trap memanfaatka arus listrik
lemah yang di alirkan pada jeruji kawat sebagai media penjebak. Jeruji kawat
dirancang dengan bentuk prisma segitiga terbalik dengan tujuan untuk mengurangi
hambatan bidang pada Electric Trap sehingga memperudah jatuhnya hama yang telah
tersengat aliran listrik.

Water Trap merupakan perangkap yang diletakan pada bagin paling bawah.
perangkap ini berisi air yang berfungsi sebagai media penjebak dan penanpung hama
yang telah tersengat oleh aliran listrik pada Light Trap dan Elektrik Trap. Ketiga
perangkap tersebut masing — masing memiliki fungsi yang berbeda dan saling
mendukung sehingga memiliki efektivitas yang tinggi dalam pembasmian hama
sundep. oleh karena itu konsep teknologi ini dapat disebut sebagai Water Elektrik
Light Trap (WEL-T).

Selain ketiga komponen utama diatas, WEL-T  juga menggunakan perangkat
tambahan berupa atap. Perangkat ini bertujuan untuk melindungi WEL-T dari hujan
karena penggunaannya yang berada di alam terbuka. Desin atap dibuat agak
melebaragar aliran air hujan tidak mengenai bagian Light Trap dan Electric Trap

yang dapat menyebabkan kerusakan. Bahan yang digunakan sebagai atap ini bersifat



transparan agar tidak menghalangi pancaran cahaya dari Light trap sehingga luas
jangkauan cahaya semakin besar. Adapun Desain Water Elektrik Light Trap (WEL-T)
dapat dilihat pada lampiran 1.

4.2 Aliran listrik berarus lemah sebagai Penjebak Hama Sundep

Prinsip utama dari penjebak ini adalah mengalirkan arus listrik dengan muatan yang
berbeda (positif dan negatif) pada konduktor yang bersebelahan. Adanya sentuhan
tubuh hama pada kedua konduktor ini akan menyebabkan lompatan listrik statik
(electrostatic discharge) karena cairan tubuh hama bertindak sebagai penghantar arus
listrik. Hal ini menyeabkan terjadinya sengatan listrik pada tubuh hama yang dapat
berakibat pada kematian hama.

Penjebak yang digunakan dalam alat Water Elektrik Light Trap (WEL-T).adalah
aliran listrik berarus lemah yang dialirkan pada jeruji kawat berbahan tembaga. Jenis
konduktor ini dipilih karena tembaga merupakan kondutor listrik yang baik. Jeruji
kawat ini di desain dengan jarak yang kecil (£5 cm) agar hama sundep yang
mendekati lampu dapt tersengat aliran listrik.

Dalam WEL-T selain dibutuhkan aliran listrik berarus lemah untuk membunuh hama
sundep juga diperlukan perangkap pendukung berupa Water Trap untuk menampung
hama yang mati tersengat oleh aliran listrik. Selain itu komponen ini juga dapat
berfungsi sebagai penjebak tambahan agar hama yang hanya melemah akibat
sengatan arus listrik tidak dapat terbang kembali.

WEL-T sebagai alat pembasmi hama sundep dapat meminimalisasi dampak yang
ditimbulkan oleh penggunaan pestisida. Hal ini disebabkan WEL-T  tidak
menggunakan bahan kimia yang dapat terakumulasi pada ekosistem sawah. Kondisi
ini akan mendukung penggunaan WEL-T dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
mencegah dampak negatif yang disebabkan oleh tersebarnya bahan kimia dalam

suatu ekosistem.



Aplikasi WEL-T sebagai solusi untuk membasmi hama sundep tidak membutuhkan
biaya yang besar. Selain itu penggunaannya yang praktis akan mempermudah petani
dalam menerapkannya di areal persawahan. Rincian biaya yang digunakan untuk
membuat tiap unit WEL-T dapat dilihat pada tabel 4.2.

Penggunaan WEL-T sebagai alat pembasmi hama tergolong sangat ekonomis. Untuk
membuat satu unit WEL-T dibutuhkan biaya Rp. 99.750,00. Tiap unit alat ini akan
efektif bekerja di aeal persawahan seluas 700 m2. Alat ini hanya membutuhkan biaya
perawatan yang kecil. Untuk setiap enam bulan dibutuhkan biaya perawatan sebesar
Rp. 20.000,00. Biaya tersebut digunakan untuk biaya perbaikan kawat dan biaya
penggantian lampu halogen.Jika diasumsikan alat ini mampu bertahan selama selama
lima tahun maka dalam kurun waktu tersebut dibuuhkan biaya perawatan alat sebesar
Rp.200.000,00. Sehingga biaya penggunaan WEL-T sebagai pengganti pestisida ini
untuk tiap 700 m? hanya membutuhkan biaya sebesar Rp.299.750,00 tiap lima tahun.
Pada lahan seluas satu hektar dibutuhkan WEL-T sebanyak 12 buah sehingga dalam
kurun waktu 5 tahun dibutuhkan biaya sebesar Rp.3.597.000,00. Sedangkan untuk
biaya 1 buah aki sebesar Rp. 800.000,00 dan biaya perawatan aki untuk jangka waktu
5 tahun sebesar Rp. 1.500.000,00 serta kebutuhan kabel sebesar Rp. 375.000,00. Dari
perhitungan tersebut didapatkan biaya penggunaan WEL-T setiap tahunnya sebesar
Rp.1.294.400,00 (Lampiran 13).

Jika dibandingkan dengan pestisida, penggunaan WEL-T untuk pembasmi han sundep
jauh lebih ekonomis. Pada satu hetar sawah dibutuhkan satu iter pestisida. Harga satu
liter pestisida untuk membasmi hama sundep sebesar Rp.70.000,00. Padahal, untuk
setiap masa tanam (4 bulan) dibutuhkan tiga kali penyemprotan, sehingga biaya
sebesar Rp. 210.000,00 tiap masa tanam. Belum lagi biaya yang digunakan utuk jasa
tenaga penyemprot. Biasanya untuk sau hektar dibutuhkan 3 orang pekerja untuk tiap
kali penyemprotan. Biaya yang dikeluarkan tiap pekerja sebesar Rp.50.000,00 setiap
kali penyemprotan sehingga dibutuhkan biaya sebesar Rp. 660.000,00 untuk empat



bulan, Maka biaya yang dikeluarkan oleh petani tiap tahunnya untuk membasmi
hama sundep dengan menggunakan petisida pada satu hektar sawah sebesar Rp.
1.980.000,00 (Lampiran 14).

BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan,

1. Upaya pembasmian hama sundep dengan menggunakan pestisida, musuh alami,
dan light trap belum mampu mengontrol populasi hama sundep. Pestisida hanya
memiliki efektivitas sebesar 20% dan biaya yang dibutuhkan mencapai Rp.
1.980.000,00 tiap hektar tiap tahun dengan kecenderungan naik sebesar 14,7%.
Musuh alami memiliki efektivitas sebesar 32%, namun metode ini sulit
diaplikasikan di lahan pertanian yang basah dan membutuhkan biaya yang besar
dalam pengembangannya. Sedangkan metode light trap yang tidak dilengkapi
dengan penjebak yang mampu membunuh hama, membutuhkan biaya sebesar Rp.
2.080.000,00 tiap hektar tiap tahun.

2. WEL-T (Water Electric Light Trap) merupakan inovasi teknologi pembasmian
hama sundep yang ramah lingkungan, efektif, dan ekonomis. Biaya penggunaan
WEL-T untuk setiap hektar area persawahan sebesar Rp. 1.294.400,00 tiap tahun
dengan tingkat efektivitas yang mencapai 78,54%.

5.2 Saran



Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam tulisan ini dapat diberikan beberapa

saran, yaitu

1. Pengembangan konsep WEL-T sebagai alat pembasmi hama sundep yang ramah
lingkungan, efektif, dan ekonomis perlu dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, khususnya tanaman padi.

2. Perlu dilakuakan pemberian bantuan biaya realisasi alat pembasmi hama sundep
yang ramah lingkungan, seperti WEL-T kepada petani padi sebagai langkah awal
pengenalan teknologi inovasi lingkungan.

3. Perlu dilakukan pengembangan WEL-T untuk pembasmian jenis hama lain yang
menyebabkan terganggunya ketahanan pangan nasional.
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KONSEP DESAIN WATER ELECTRIC LIGHT TRAP
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Gambar 1 Konsep Desain Water Electric Light Trap (WEL-T)

Lampiran 2



KONSEP DESAIN JERUJI KAWAT PADA ELECTRIC TRAP

Gambar 2 Desain Jeruji Kawat dalam WEL-T

Lampiran 3



KONSEP DESAIN SUMBER ENERGI DARI WEL-T

Gambar 3 Konsep Desain Sumber Energi WEL-T



Lampiran 4

KONSEP PENERAPAN WEL-T DI AREAL PERSAWAHAN

Gambar 4 Konsep Penerapan WEL-T pada Areal Persawahan



Lampiran 5

PERHITUNGAN PANJANG JERUJI KAWAT

40 cm

20 cm

>

Gambar 5 Desan Kerangka Jeruji Kawat pada WEL-T

Data : - jarak antar jeruji 0,5 cm
- panjang tiap jeruji kawat 20 cm

Jumlah semua jeruji kawat
=1+ (40/0,5) = 81 jeruji kawat

Jumlah jeruji kawat yang dialiri arus positif saja atau arus negatif saja
= 81/2 = 40,5 jeruji kawat
=41 jeruji kawat

Panjang jeruji kawat yang dialiri arus positif saja atau arus negative saja ( sudah
termasuk panjang kawat sisi kanan dan Kiri)
=41 x 20 cm =820 cm = 8,2 meter



Lampiran 6

PERHITUNGAN BESAR HAMBATAN PADA JERUJI KAWAT

Persamaan yang digunakan

R= px
Keterangan:
R = Besar tahanan (ohm)
I = Panjang kawat (meter)
P = Tahanan jenis
A = Luas Penampang (mm?)
Data
e Panjang kawat (I) = 8,2 meter
e Diameter kawat (D) =0,5mm
e Tahanan jenis (©) =0,0175

Luas penampang (A) = ”D% = 3,14 x 0,5%/4 = 0,196 mm?

Maka,

R= pl— =0,0175 82 =0,73Q2
A 0,196



Lampiran 7

SPESIFIKASI AKI YANG DIGUNAKAN

Data
e Tipe : 65D26R Tipe Kering
e Voltage 112V

e KApasitas : 65 AH/5HR
e Platpersel :13

Berdasarkan data di atas dapat dicari energi yang dimiliki oleh aki.

Persamaan yang digunakan
W=V . 1.t
W=(12 volt) x (65 ampere hour) x 5 x 3600 sekon = 14 x 108 Joule



Lampiran 8
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Gambar 6 Desain Konektivitas WEL-T dengan Sumber Energi

Persamaan yang digunakan : R = 'OLA

Data:

- Panjang kawat (l1) = 33,5 meter - Panjang kawat (l4) = 45 meter

- Panjang kawat (I2) = 54 meter - Panjang kawat (Is) = 54 meter

- Panjang kawat (I3) = 15 meter - Panjang kawat (l) = 33,5 meter
e Panjang kawat (I) = 8,2 meter

e Diameter kawat (D) =0,5mm

e Tahanan jenis (©) =0,0175

Luas penampang (A) = ”D% = 3,14 x 0,52/4 = 0,196 mm?

Maka,



R, = pl— =0,0175 335 =2,99Q
A 0,196

y

Dengan cara yang sama didapatkan:

Ry:4,82 Q R2: 4,02 Q R2:2,99 Q
Ry:1,34 Q R::4,82 Q
Lampiran 9
PERHITUNGAN PEMBAGIAN ARUS DARI AKI

WEL-T WEL-T

WEL-T WEL-T

WEL-T - AKI \ WEL-T

WEL-T [ WEL-T

WEL-T WEL-T

WEL-T WEL-T

Persamaan yang digunakan : i = VE
Data:

> Hambatan kawat 1 (R1)=2,99Q
> Hambatan kawat 2 (R2)=4,82Q
> Hambatan kawat 3 (R3)=1,34Q

> Hambatan kawat 4 (R4)=4,02Q
> Hambatan kawat 5 (Rs)= 4,82 Q
> Hambatan kawat 6 (Re)= 2,99 Q2



Hambatan pada jeruji kawat WEL-T (Rw) 10,73 Q
Beda potensial pada aki 12 Volt
Maka,

v 12
R+Rw 299+0,73

3,2A

dengan cara yang sama didapatkan :
i2: 2,16 A i2: 2,52 A is: 3,2 A
i3: 5,79 A is: 2,16 A

Lampiran 10

PERHITUNGAN ARUS PADA JERUJI KAWAT
DALAM SATU UNIT WEL-T (TERJAUH)

2.16A 2,16 A

»

1,08 A

-+

A

12V 2,16A

Gambar 5 Rangkaian Sederhana WE/L- 7T’

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 9 didapatkan bahwa WEL-T yang
terletak paling jauh dari sumber memiliki arus listrik sebesar 2,16 A. Sesuai dengan
hukum kirchoff maka arus yang masuk pada masing-masing kawat besarnya sama
karena hambatan pada masing-masing kawat sama. Maka besar arus pada tiap kawat
adalah 1,08 ampere.



Lampiran 11

PERHITUNGAN LAMA WAKTU HABISNYA AKI
SEBAGI SUMBER ENERGI

Hubungan antara energi listrik dan waktu dapat diperoleh dari persamaan berikut:

W=V.Il.t
Keterangan,
wW = Energi Listrik (Joule)
\/ = Potensial Listrik ( Volt)
I = Arus Listrik ( Ampere )
t = Waktu (' sekon)
P = Daya (watt)
Data

W =14 x 10° joule



Daya yang digunakan untuk lampu pada setiap alat WEL-T (P) = 5 watt
Jumlah lampu yang di supply aki 12 buah

Maka didapatkan lama waktu habisnya aki,

LW _1410°

= 2333.333sekon = 65 jam
P 125

Lampiran 12
PERHITUNGAN LUAS JANGKAUAN EFEKTIF PADA WEL-T

e Untuk lahan pertanian dengan ukuran 90 m x 120 m (Ajanan = 10.800 m?)
dibutuhkan 12 unit WEL-T

e Satu unit WEL-T mampu bekerja efektif pada radius 15 meter, maka besar luasan
efektif adalah
Actexiit = 7.r> = 7.(15)* = 706,86m?

e Maka luasan efektif untuk satu hektar sebesar,
Actextif = 706,86 m? x 12 unit = 8482,3 m?



Persen luasan efektif = (Aefextit/ Atahan) X 100%
= (8482,3/10800) x 100%
=78,54%

Lampiran 13

PERHITUNGAN HARGA WEL-T

Biaya 12 alat Rp. 99.750,00 x 12 Rp. 1.197.000,00

Biaya perawatan alat tiap 6 bulan

- perbaikan kawat Rp.  10.000,00

- ganti lampu Rp. 10.000,00 +

Total Rp.  20.000,00

Asumsi life time 5 tahun (60 bulan)

(60 bIn/6 bln) x Rp. 20.000,00 x 12 unit Rp. 2.400.000,00
Biaya 1 aki Rp. 800.000,00




Biaya perawatan aki

(asumsi pengunaan 260 jam untuk 1 kali masa tanam / 4 bulan)

Isi aki (4x) :Rp.  100.000,00

Biaya perawatan aki untuk 5 tahun (60 bulan)

(60 bulan / 4 bulan) x 100.000,00 Rp. 1.500.000,00
Kabel (460 m) Rp. 475.000,00
Biaya pengamanan Rp. 100.000,00 +

Rp. 6.472.000,00

Rata — rata biaya untuk 1 tahun

= Rp. 6.472.000,00 : 5 Rp. 1.294.400,00

Lampiran 14

PERHITUNGAN HARGA PESTISIDA

Harga pestisida untuk 1 Ha sawah (sekali semprot) Rp. 70.000,00
Biaya tenaga semprot

(dibutuhkan 3 orang @ Rp. 50.000) Rp.  150.000,00
Total harga pestisida untuk 1 Ha tiap masa tanam Rp. 220.000,00



Untuk 1 kali masa tanam dibutuhkan 3x penyemprotan
=3 x Rp. 220.000 Rp.  660.000,00

Untuk 1 tahun terdapat 3 kali masa tanam
= 3 x Rp. 660.000 Rp. 1.980.000,00



